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ANALISIS PERKEMBANGAN LIKUIDITAS DAN RENTABILITAS PADA BMT
BERINGHARJO YOGYAKARTA TAHUN 2005-2009

Ahmad Ubaidillah! dan Khozainul Ulum?

Abstract: BMT Beringharjo Yogyakarta in its operations carried out a separation
between the al mal and bait at-tamwil bait so that the financial statements of the two
are separated from each other. This separation is intended to prevent the mixing of the
two funds, considering that in the Bait at Tamwil is a community fund that is not
intended to generate profits. While bait at tamwil has a clear orientation, namely to
benefit from transactions for products issued by BMT. In this case, this research views
BMT as a profit-oriented business institution, so the analyzed financial statements are
bait-tamwil financial statements. The financial statements analyzed are related to the
liquidity and profitability of BMT Beringharjo Yogyakarta. In facing business
competition, every company or BMT needs to have good management skills to be able
to continue to continue their business. One important thing that BMT needs to
consider is the balance between liquidity and profitability. Therefore, author is
interested in analyzing the development of the BMT Beringharjo financial
performance. In this study, the discussion specializes in conditions of liquidity and
profitability because these two factors are the main factors that financial analysts or
customers want to know about. The purpose of this research is to explain how the
development of Beringharjo BMT's liquidity and profitability over five years, from
2005 to 2009.This research is a field research. Data collection using interviews,
observation and documentation or financial reports. Analysis of the data used is ratio
analysis to determine liquidity and profitability conditions and trend analysis to
determine the development of the two conditions for five years. The results showed
that the liquidity condition of BMT Beringharjo Yogyakarta is not in a good condition
because on average each year the figure was too small at 61.09% below 71%, it is
reinforced by the trend line that continued to decline. The average profitability ratio
per year of total assets is 9.69%. A figure of that size according to PINBUK is a figure
that is too low but it is due to its profitability ratio which tends to fluctuate so that the
difference in the ratio rate every year is so striking. In general, the condition of
profitability is predicted with an upward trend line (positive trend). The condition of
the ratio of earnings to total capital in BMT Beringharjo shows symptoms of
improving from year to year. This can be seen on the trend graph that continues to
rise, and the estimated value is positive. The average total earnings ratio of capital is
55.77% per year. A ratio of that size is an excellent figure for profit as indicated by a
score of 4, which is at the level> 25%.

Keywords: liquidity, rentability, BMT Beringharjo

Pendahuluan

Setiap lembaga keuangan, termasuk BMT, tentunya didirikan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan lembaga keuangan
jangka pendek umumnya adalah mencapai laba maksimal dan berkesinambungan agar
lembaga keuangan bisa tetap tumbuh dan beroperasi. Tujuan jangka panjangnya adalah
memaksimalkan nilai lembaga keuangan sehingga dapat meningkatkan keuntungan lembaga

! program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Lamongan (UNISLA), Email:
ubaidmad@yahoo.com
2 program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Lamongan (UNISLA), Email:
ubaidmad@yahoo.com
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keuangan. Dalam memaksimalisasi nilai ini, keseimbangan antara likuiditas dan rentabilitas
senantiasa harus diperhatikan.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan atau lembaga keuangan dalam
memenuhi kewajibannya yang akan segera jatuh tempo, sedangkan rentabilitas merupakan
kemampuan lembaga keuangan untuk menghasilkan laba. Jadi, sebisa mungkin lembaga
keuangan atau BMT tidak terlalu likuid, artinya banyak modal yang tersimpan dalam bentuk
kas, hal ini menimbulkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh laba jika seandainya kas
tersebut ditanamkan. Sebaliknya, BMT juga tidak boleh menanamkan seluruh uang yang
dimiliki dalam usaha, sehingga ketika diperlukan dana cair mengalami kesulitan.

Rentabilitas suatu perusahaan atau lembaga keuangan dapat diukur dengan kesuksesan
lembaga keuangan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan
demikian rentabilitas suatu lembaga keuangan dapat diketahui dengan memperbandingkan
antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal
lembaga keuangan atau BMT tersebut. Rentabilitas merupakan jaminan yang utama bagi para
kreditur tersebut dengan tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu, bagi para
kreditur yang terpenting adalah faktor rentabilitas.

Berapapun besarnya likuiditas suatu lembaga keuangan tidak terkecuali BMT, jika
lembaga keuangan tersebut tidak mampu menggunakan modalnya secara efisien atau tidak
mampu memperoleh laba yang diharapkan, maka lembaga keuangan tersebut pada akhirnya
akan mengalami kesulitan keuangan dalam mengembalikan hutang-hutangnya. Suatu lembaga
keuangan yang rendabel pada umumnya dapat beroperasi secara stabil, rentabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.’

Kondisi seperti itu merupakan persoalan yang harus dialami BMT. Keadaan yang
diinginkan oleh setiap BMT adalah supaya tetap bisa mempertahankan ukuran keadaan
keuangan yaitu kondisi likuiditas dan rentabilitas setinggi mungkin. Akan tetapi dalam
pengelolaan asetnya terdapat pertentangan kepentingan antara likuiditas dengan rentabilitas
yang artinya bila BMT ingin mempertahankan kondisi likuiditas yang tinggi maka BMT harus
rela kehilangan kesempatan untuk mendapatkan laba. Sebaliknya bila BMT ingin
mendapatkan profit yang tinggi maka kondisi likuiditas akan menurun. Sebagaimana kita
ketahui bahwa profitabilitas adalah kemampuan untuk menghasilkan laba atau pendapatan.
Pengertian profitabilitas di sini disamakan artinya dengan rentabilitas, yaitu menunjukkan
kemampuan BMT dalam menghasilkan keuntungan atau pendapatan.

Hal tersebut di atas merupakan persoalan yang sangat penting bagi manajemen BMT
untuk membuat keputusan agar dapat menetapkan porsi dana yang ditanamkan pada aktiva
yang menghasilkan dan porsi dana untuk menghadapi kemungkinan penarikan dana dari
masyarakat sehingga kondisi likuiditas dan rentabilitas tetap seimbang.

Salah satu kendala operasional yang dihadapi oleh BMT adalah kesulitan dalam
mengendalikan likuiditasnya secara efisien. Gejala yang terlihat adalah dari tidak tersedianya
kesempatan investasi segera atas dana-dana yang diterimanya, sehingga dana-dana tersebut
terakumulasi dan menganggur untuk beberapa saat sehingga mengurangi rata-rata pendapatan.
Gejala-gejala lain adalah terlalu banyak permintaan pembiayaan yang harus dipenuhi,
sehingga BMT tidak memiliki kecukupan dana yang tersedia dalam bentuk dana lancar.
Dalam kondisi seperti ini BMT dalam keadaan berisiko karena tidak mampu menjaga kondisi
likuiditasnya dalam keadaan aman.*

Untuk menjawab persoalan di atas maka analisis untuk melihat kondisi likuiditas dan
rentabilitas sangatlah penting untuk dilakukan mengingat daya tarik utama yang menjadi

% likuiditas dan rentabilitas perusahaan™ http://reevinksci.wordpress.com/2009/11/15/likuiditas-dan-rentabilitas-
perusahaan/. Diakses pada 22 mei 2010.

* Iswatun” Perkembangan Likuiditas dan Rentabilitas BMT Artha Salam Banjarnegara Tahun 1999-2003".
Skripsi Prodi Keuangan Islam Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga (2005), 3-7
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pertimbangan anggota atau pihak lainnya dalam menilai perkembangan BMT adalah kondisi
di atas. Para anggota atau investor tentu akan lebih tertarik untuk menanamkan dananya pada
BMT apabila kondisi likuiditas dan rentabilitas mengalami perkembangan (kenaikan) dari
waktu ke waktu, karena dari sinilah akan terlihat bahwa BMT dalam kedaan sehat sehingga
dapat dipercaya oleh semua pihak.

Ketertarikan penulis meneliti kondisi perkembangan likuiditas dan rentabilitas BMT
Beringharjo adalah karena Kketerlibatan BMT tersebut dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat kecil dan menyelamatkan masyarakat kecil dari rentenir-
rentenir yang seringkali memberatkan bahkan menyusahkan masyarakat.’Dari latar belakang
masalah di atas, pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian adalah: Bagaimana
perkembangan likuiditas dan rentabilitas di BMT Beringharjo dari tahun 2005 sampai 2009,
dan bagaimana kondisi likuiditas dan rentabilitas di BMT Beringharjo selama lima tahun
mendatang, yaitu dari 2009 sampai 2014.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan.
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti langsung ke obyek
penelitian pada suatu lembaga atau badan usaha. Dalam hal ini penelitian dilakukan di BMT
Beringharjo Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analitik,
yaitu penelitian yang bersifat dan bermaksud menggambarkan serta menganalisis hal-hal yang
menyangkut permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini perkembangan likuiditas dan
rentabilitas BMT Beringharjo Yogayakarta. Teknik Pengumpulan data menggunakan
interview, observasi , dan dokumentasi.

Pembahasan
PINBUK sebagai lembaga yang mendukung dan mendampingi kelembagaan BMT telah
mengeluarkan standar tersendiri untuk mengukur tingkat kesehatan BMT yang salah satunya
adalah dengan melihat faktor kinerja keuangan dari BMT itu sendiri. Likuiditas dan
rentabilitas adalah dua faktor yang termasuk bagian penting dari kinerja keuangan BMT, oleh
karena itu untuk melihat kedua kondisi tersebut maka penulis juga menggunakan analisis
rasio yang dalam hal ini menggunakan standar dari PINBUK, yaitu:
a. Rasio Likuiditas
Merupakan persentase dari total pembiayaan terhadap dana yang diterima untuk
mengetahui kondisi likuiditas BMT. Menghitungnya yaitu dengan membandingkan
antara jumlah pembiayaan (dana yang masih ada di luar (outstanding) dengan dana
yang diterima). Atau secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

Rasio Likuiditas =YX 100%
DaMa

Keterangan: TotYa = Total Pembiayaan
DaMa = Dana yang Diterima
DaMa (Dana yang Diterima) adalah dana yang terdiri dari:
1) Modal.
2) Hutang pinjaman BMT dari pihak lain seperti BUMN, BPRS, BMI, BAZIS, dan
lainnya.
3) Simpanan Sukareala Anggota.’
b. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas menunjukkan kemampuan BMT dalam menghasilkan keuntungan
atau pendapatan. Kemampuan tersebut bisa ditunjukkan dengan dua cara, yaitu:’

® Keterangan didapat dari hasil di lapangan dalam bentuk wawancara dengan pihak manajemen BMT
Beringharjo.

® PINBUK. Pedoman Penilaian Kesehatan BMT. 13-14

" PINBUK. Pedoman Penilaian Kesehatan BMT. 17 -18
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1) Dengan membandingkan antara laba bersih dengan total aset atau kekayaan BMT,

yang secara matematis dituliskan sebagai berikut:

Rasio Rentabilitas :TLaﬂXNO%

otTa

TotTa adalah jumlah harta yang dimiliki BMT. Makin besar perbandingan labah
bersih terhadap semua aset kekayaan BMT berarti prestasi BMT semakin baik.
2) Dengan membandingkan laba bersih dengan jumlah total modal BMT, yang

dituliskan secara matematis sebagai berikut:

Rasio Rentabilitas =—-222_X100%
TotMod

TotMod adalah jumlah modal yang dimilki BMT, semakin besar perbandingan
laba bersih terhadap jumlah semua modal BMT juga menunjukkan keberhasilan
BMT memperoleh pendapatan.

Dalam penelitian ini juga digunakan analisis trend yang dilakukan dengan
membandingkan rasio-rasio tertentu (rasio likuiditas dan rentabilitas) BMT dari tahun 2005
sampai 2009. Analisis trend digunakan untuk melengkapi kekurangan analisis rasio,
mengingat analisis rasio hanya menilai kondisi keuangan BMT pada suatu saat saja. Rasio
adalah gambaran situasi perusahaan pada suatu waktu tertentu, dan dari gambaran ini
sebenarnya kita dapat membayangkan kecenderungan (trend) situasi perusahaan di masa
yang akan datang melalui gerakan yang terjadi pada masa lalu sampai masa kini.

Analisis trend merupakan salah satu analisis laporan keuangan dan termasuk metode
horizontal. Analisis ini menggambarkan kecenderungan perubahan suatu pos laporan
keuangan selama periode (dari tahun ke tahun). Analisis trend bertujuan untuk mengetahui
tendensi atau kecenderungan keadaan keuangan suatu perusahaan di masa yang akan datang
baik kecenderungan naik, turun maupun tetap. Teknik analisis ini biasanya digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan yang meliputi minimal 3 periode. Analisis ini dimaksudkan
untuk mengetahui perkembangan perusahaan malalui rentang perjalanan waktu yang sudah
lalu dan meproyeksikan situasi masa itu ke masa berikutnya (masa depan). Neraca dan
laporan laba rugi yang disusun dalam presentase trend dapat memberikan informasi
mengenai tingkat pertumbuhan masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke tahun.

Analisis trend yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode least square.
Metode tersebut menggambarkan garis lurus sedemikian rupa sehingga selisih kuadrat antara
garis lurus tersebut dengan data yang sesungguhnya, yang paling kecil.®

Persamaan least square dapat dituliskan sebagai berikut:°

Y = a +bX

Untuk mencari nilai a dan b, digunakan rumus:**

_ ZX?ZY-FXYXY

nyx2-(rx)?
_ nYXY-YXYY

T nyx2—(3x)2
Keterangan :
Y = Harga-harga hasil observasi
X = Unit tahun yang dihitung dari tahun dasar
a = Nilai trend pada periode dasar
b = Perubahan trend (koefisien arah garis)

® Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty, Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2002), 62.

¥ Bambang Kustituanto, Statistik Runtut Waktu dan Regresi Korelasi (Yogyakarta: BPFE, 1984), 41

19 pangestu Subagyo, Forecasting Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE, 1984), 12

117, Supranto, Metode Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan Ekonomi dan Bisnis (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1993), 140
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Tabel 4. 1
Rasio Likuiditas BMT Beringharo Tahun 2005-2009
Tahun
2005 48 2007 2008 2009
6.
Musyarak| 405.765.0 5... ... .6.4 [6.684.372.8 |9.238.307.43 | 13.117.226
ah 87 32 60 7 .336
Mudhara | o5 556 000
bah
Piutang |272.940.15 {3.095.718.7
Pembiayaan karyawan 0 51
575.861.50
DBS 0
Pembiaya 1.119.263.
an khusus 400
BRI
Syariah
PKPS 181.573.30 |711.342.40 670.895.03
BBM 0 0 725.269.350 7
6.740.955.2 6.736.642.0 [7.395.715.2 |9.963.576.78 | 14.907.384
37 76 60 7 773
Dana Diterima
Hutang/
simpanan 18.821.126. 13.076.699. [6.651.616.7 {20.362.257.0 | 25.726.744
P Jumlah 515 061 90 68 .169
modal
Rasio Likuiditag 35,82% 51,52% 111,19% 48,93% 57,95%
Kenaikan/ 0 -15,7% | -59,67% | -6226% | -9,02%
Penurunan
Rata-rata 61,09%

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa likuiditas BMT mengalami perubahan naik dan
turun selama 5 tahun Akuntansi (2005-2009). Pada tahun 2005 likuiditas BMT Beringharjo
yang ditunjukkan dengan presentase rasionya adalah sebesar 35,82%. Angka rasio 35,82%
artinya bagian dana yang diterima oleh BMT yang digunakan untuk mendanai pinjaman
(pembiayaan) adalah 35,82%. Hal itu berarti setiap Rp 100,- dari dana yang diterima
digunakan untuk mendanai pinjaman (pembiayaan/aktiva produktif) sebesar Rp 35,82,-.

Pada tahun 2006 terjadi

penurunan jumlah pembiayaan dibandingkan tahun

sebelumnya, yaitu dari Rp 6.740.955.237,- pada tahun 2005 menjadi Rp 6.736.642.076,- di
tahun 2006. Hal ini berarti ada penurunan sebesar -0,06%."?Penurunan pembiayaan ini
mengakibatkan berkurangnya uang beredar di masyarakat dalam bentuk pinjaman untuk

12" Angka 0,06% didapat dari perhitungan [[

6.736.642.061—6.740.955.237

6.740.955.237

] X 100%].
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pembiayaan. Penurunan yang sama juga terjadi pos dana yang diterima yaitu dana sejumlah
Rp 18.821.126.515,- pada tahun 2005 turun menjadi Rp 13.076.699.061,- pada tahun 2006.
Hal ini berarti ada penurunan sebesar -30,53%"* Dilihat dari kedua persentase di atas terlihat
bahwa penuruanan pembiayaan lebih kecil dibandingkan dengan penurunan dana yang
diterima. Ini artinya bahwa dana yang diterima terlalu sedikit digunakan untuk pembiayaan
sehingga dana likuidnya banyak. Hal tersebut mengakibatkan rasio likuiditasnya menjadi
naik, yaitu sebesar 51,52% dari tahun sebelumya.

Pada tahun 2007 terjadi kenaikan jumlah pembiayaan yang diikuti dengan penuruanan
jumlah dana yang diterima ditandai dengan rasio likuiditasnya yang semakin tinggi. Jumlah
pembiayaan pada tahun 2007 naik menjadi Rp 7.395.715.260,-, yang artinya naik sebesar
10,33%**. Dana yang diterima pada tahun 2006 berjumlah Rp 137.458.531.717,-naik menjadi
Rp 170.106.027.897,- atau meningkat sebesar 9,79% sehingga rasio likuiditas mengalamai
kenaikan, yaitu sebesar 59,67%

Jumlah pembiayaan yang terus menaik mengindikasikan bahwa terdapat banyak sekali
permintaan pinjaman dari masyarakat (anggota) yang terus menerus dipenuhi BMT. Namun
demikian ini tidak diimbangi dengan dana dalam aktiva lancar (dana lancar) yang akhirnya
rasio likuiditasnya menunjukkan angka yang kurang baik.

Rasio likuiditas selama lima tahun tersebut secara ringkas dapat dibaca pada tabel
berikut:

Tabel . 4. 2.
Interpretasi Rasio Likuiditas Tahun 2005-2009
Tahun Rasio Interpretasi
2005 35,82% Setiap Rp 100,- dari dana yang diterima oleh

BMT digunakan untuk mendanai pinjaman
(pembiayaan) sebesar Rp 35,82,-

2006 51,52% Setiap Rp 100,- dari dana yang diterima oleh
BMT digunakan untuk mendanai pinjaman
(pembiayaan) sebesar Rp 51,52,-

2007 111,19% Setiap Rp 100,- dari dana yang diterima oleh
BMT digunakan untuk mendanai pinjaman
(pembiayaan) sebesar Rp 111,19,-

2008 48,93% Setiap Rp 100,- dari dana yang diterima oleh
BMT digunakan untuk mendanai pinjaman
(pembiayaan) sebesar Rp 48,93,-

2009 57,95% Setiap Rp 100,- dari dana yang diterima oleh
BMT digunakan untuk mendanai pinjaman
(pembiayaan) sebesar Rp 57,95,-

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Pada tahun 2008 rasio likuiditas juga mengalami penurunan, yaitu sebesar -62,26%
meskipun pembiayaan dan dana yang diterima BMT Beringharjo mengalami peningkatan dari
tahun-tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan tidak ada keseimbangan antara jumlah
pembiayaan dengan dana yang diterima sehingga BMT beringaharjo tetap dalam keadaan
tidak aman.

13.076.699.061—-18.821.126.515
18.821.126.515

7.395.715.260-6.736.642.076

6.736.642.076

¥ Angka -30,53% didapat dari perhitungan [[ ] X 100%].

% Angka 10,33% didapat dari perhitungan [[ ] X 100%].
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Pada tahun 2009 BMT Beringharjo mengalami kenaikan rasio likuiditas, yaitu sebesar
57,95% yang dikuti kenaikan pembiayaan sebesar Rp 14.907.384.773,- begitu juga dana yang
diterima yang mengalami kenaikan sebesar Rp 25.726.744.169,-. Hal ini mengindikasikan
bahwa tidak ada keseimbangan antara jumlah pembiayaan yang dikeluarkan BMT dengan
dana yang diterima sehingga rasio likuiditasnya mengalami kenaikan meskipun kenaikannya
tidak terlalu besar.

Dana yang diterima BMT Beringharjo mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal
ini bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4.3.

Dana yang diterima BMT Beringharjo tahun 2005 -2009

Simpanan

tahun

2005

2006

2007

2008

2009

Al Wadiah

10.533.673.5
97

107.305.886

7.273.408

33.566.650

43.317.250

Mudhoroba
h

4.491.998.4
41

7.844.877.69
8

2.807.793.27
5

12.327.300.7
53

16.189.138.9
78

Mudhoroba
h berjangka

2.106.900.00
0

3.289.600.00
0

1.563.884.26
8

5.336.343.00
0

6.222.953.0
00

Basil belum
dibagi

15.023.257

14.795.699

Jumlah

17.147.595.2
95

11.256.579.2
83

4.378.950.95
1

17.697.210.4
03

22.455.409.2
28

Modal

Simpanan
+ Modal

1.673.531.22
0

1.820.119.77
8

2.272.665.83
9

2.665.046.66
5

3.271.334.9
41

18.821.126.5
15

13.076.699.
061

6.651.616.7
90

20.362.257.
068

25.726.744.
169

Sumber: data sekunder yang telah diolah

Simpanan anggota, yang dalam hal ini sebagai hutang (kewajiban) bagi BMT
Beringharjo merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan, hal ini mengingat
masih terlalu kecilnya faktor modal. Simpanan anggota yang merupakan dana dari masyarakat
(dana pihak ke-3) di Beringharjo dari tahun 2005 sebagai tahun dasar sampai tahun 2009
mengalami fluktusi. Jumlah simpanan pada tahun 2005 yang tadinya berjumlah Rp
17.147.595.295,- turun menjadi Rp 11.256.579.283 di tahun 2006 yang artinya turun sebesar
-34,36%"°. Penurunan yang sama juga terjadi pada tahun 2007, yaitu turun menjadi Rp
4.378.950.951 atau turun sebesar -61,09%. Pada tahun 2008 mengalami kenaikan sebesar Rp
17.697.210.403,- atau naik sebesar 304,14%. Di tahun 2009 juga mengalami kenaikan
simpanan sebesar Rp 22.455.409.228,- atau naik sebesar 26,89%

Rendahnya rasio likuiditas BMT menurut standar yang dikeluarkan olen PINBUK
menunjukkan kualitas likuiditas BMT rendah. Tingginya rasio likuiditas ditandai dengan
banyaknya dana yang beredar di masyarakat dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan, yang
artinya BMT memiliki risiko tinggi apabila dana yang terlanjur beredar dalam bentuk
pembiayaan tidak dapat ditarik, sementara dana baru yang diharapkan tidak diterima. Bila hal
ini terjadi maka kondisi likuiditas BMT akan terganggu.

11.256.579.283—-17.147.595.295
17.147.595.295

1> Angka -34,36 % didapat dari perhitungan [[ ] X 100%].
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Di BMT Beringharjo rasio likuiditasnya menunjukkan angka yang rendah sehingga
dapat dikatakan bahwa kondisi likuiditas BMT Beringharjo menurut PINBUK masih rendah
(tidak likuid). Menurut PINBUK rasio likuiditas yang aman yaitu antara 81-85%, sedangkan
pada BMT Beringharjo rasio likuiditas selalu berada di bawah 71% atau mendapat skor 1,
yang artinya likuiditas dalam keadaan tidak aman.

Rendahnya rasio likuiditas yang ditandai dengan besarnya pembiayaan yang
dikeluarkan olehn BMT Beringharjo juga berpengaruh pada tinggi rendahnya risiko yang
ditanggung, karena semakin tinggi pembiayaan, maka risiko yang ditanggung juga semakin
tinggi. Manajemen yang baik biasanya akan menjaga rasio likuiditasnya supaya tidak terlalu
tinggi dan juga tidak terlalu rendah, karena ia tidak mau menanggung risiko yang tinggi.
Sebaliknya bila rasio likuiditasnya melebihi batas toleransi, maka dapat dikatakan bahwa
manajemen BMT sangat agresif karena rendahnya rasio likuiditas mengandung risiko yang
tinggi. Tingginya risiko karena rendanya rasio likuiditas secara langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi operasi BMT dalam memperoleh pendapatan.

Penyebab mendasar yang menyebabkan rasio likuiditas BMT rendah adalah faktor
modal yang terlalu kecil sehingga BMT tidak memiliki kecukupan dana yang bisa digunakan
sebagai cadangan apabila dana dari pos lain tidak tersedia. Modal adalah bagian DaMa (Dana
yang diterima) yang merupakan faktor pembagi bagi pembiayaan untuk menghasilkan rasio
likuiditas. Penyebab kecilnya modal di BMT Beringharjo antara lain dikerenakan: (a) tingkat
funding yang rendah, (b) ketertarikan masyarakat untuk menanamkan modalnya masih
rendah, (¢) BMT selektif dalam menerima penanaman modal, terutama hal ini calon penaman
modal tidak sesuai dengan visi BMT tersebut, (d) Adanya batas maksimal ATMR (Ativa
Tertimbang Menurut Risiko), dan (e) Adanya batas maksimal modal. Di samping itu, ada
beberapa alasan mengapa rasio likuiditas BMT Beringharjo rendah sehingga cadangan untuk
likuiditas juga rendah, antara lain disebabkan:

1. Penarikan dana dari para anggota yang terjadi pada hari raya.

2. Karena faktor ketidakeseimbangan antara pembiayaan yang diberikan dengan jumlah
dana yang diterima.

3. Adanya faktor penarikan dana pada saat anggota membutuhkan uang untuk keperluan
tahun ajaran baru.

4. Pengaruh kenaikan BBM.

5. Rata-rata anggota yang mengajukan nominal pembiayaan terus meningkat dari waktu
ke waktu.'®

Untuk melengkapi dan mempermudah dalam melihat perkembangan likuiditas di BMT
Beringharjo. Maka digunakan gafik trend. Trend atau sering disebut trend secular adalah
rata-rata perubahan (biasnya tiap tahun). Kalau hal yang diteliti menunjukkan gejala kenaikan
maka trend yang kita miliki mengalami rata-rata pertambahan, sehingga sering disebut trend
bernilai positif, tapi kalau hal yang kita teliti menunjukkan gejala semakin berkurang maka
trend yang kita miliki menunjukkan rata-rata penurunan atau sering disebut trend negatif.*’

Trend yang digunakan untuk melihat perkembangan pada BMT Beringharjo adalah
dengan metode least square. Dikatakan metode least square karena persamaan yang diperoleh
mengakibatkan jumlah kesalahan forecast kuadrat terkecil bila dibandingkan dengan
persamaan yang dihasilkan oleh metode lain.*® Persamaan trend dengan metode least square
adalah:

Y =a +bx*

16 Keterangan didapat dari hasil di lapangan dalam bentuk wawancara dengan pihak manajemen BMT
Beringharjo

7 pangestu Subagya, Forecasting Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE,1986), 32.

'8 pangestu Subagya, Forecasting Konsep

19 pangestu Subagya, Forecasting Konsep
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Y = nilai tend (forecast)

a = bilangan konstan

b = slope atau koefisien kecondongan garis trend
X = waktu (tahun)

Besarnya a dan b pada persamaan trend tersebut bisa dicari dengan rumus sebagai
berikut: %

_YXPTY-YXYXY
4 X2 —(Tx)2
Sedangakan untuk mencari b digunakan rumus sebagai berikut:*
nyXy—-yxyv

D rxe - (3x)?

Dengan digambarkan, maka garis trend rasio likuiditas BMT Beringharjo dapat dilihat
pada gambar berikut:
Gambar . 4.1
Trend Rasio Likuiditas

\
\
A
v
\
\ R
AT
E:

205 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

- 8 &8 8 8 & B

Rasio Likuiditas

Tahun

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Dari hasil analisis trend dengan metode least square, maka didapat persamaan trend
sebagai berikut:

Y =54,24% + -2,73%

Dengan melihat nilai a yang besarnya 54,58% dan b sebesar -2,73% pada persamaan di
atas, maka persamaan tersebut dapat diartikan bahwa besarnya penurunan rasio likuiditas di
BMT Beringharjo adalah sebesar -2,73% tiap tahun, hal ini bisa dilihat pada nilai b yaitu
sebesar -2,73. Nilai a sebesar 54,24 dapat diartikan bahwa besarnya likuiditas yang tidak
dipengaruhi oleh perubahan waktu (X) atau likuiditas yang bernilai tetap adalah sebesar
54,24%.

Pada gambar grafik trend di atas terdapat 2 garis yang menunjukkan trend dan data asli.
Garis trend ditunjukkan oleh garis lurus sedemikan rupa yang ditarik di sekitar data asli. Data
asli ditunjukkan oleh titik-titik di sekitar garis trend yang kemudian dihubungkan dengan
garis putus-putus untuk mempermudah melihat kenaikan atau penurunan dari data tersebut.
Nampak dalam gambar bahwa data asli yang terjadi selama lima tahun (2005-2009) terlihat
begitu fluktuatif. Keberadaan garis linear estimasi trend mampu meminimalisir perbedaan
yang terjadi pada data aslinya yang nampak fluktuatif dengan tingkat kesalahan paling kecil
sehingga dapat ditarik sebuah garis lurus estimasi.

203, Supranto. Metode Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan Ekonomi dan Bisnis (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1993), 141
2! pengestu Subagya. Forecasting Konsep dan Aplikasi, 32
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Menggunakan analisa data trend dengan metode least square yang ditunjukkan dengan
persamaan linearnya maka dapat diprediksi kemungkinan-kemungkinan kondisi rasio
likuiditas BMT Beringharjo di masa yang akan datang. Estimasi yang ditunjukkan oleh
persamaan least square di atas menghasilkan hasil estimasi (perkiraan/ramalan) rasio
likuiditas untuk lima tahun mendatang adalah sebagai berikut:

Tabel. 4. 4
Tahun Ramalan Rasio Likuiditas
2010 73,46%
2011 77,58%
2012 81,71%
2013 85,84%
2014 89,96%

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Apabila perkiraan kondisi tersebut benar-benar terjadi pada BMT Beringharjo, maka
kondisi likuiditas pada 5 tahun mendatang dalam keadaan baik (likuid) karena kualitas
kondisi likuiditasnya dapat dikatakan baik sehingga BMT tidak memiliki risiko yang besar
ketika ada penarikan dana dari nasabah secara besar-besaran. Untuk mencapai kondisi yang
stabil memang bukan pekerjaan yang mudah bagi BMT, untuk itu pengelola harus lebih
berhati-hati dan teliti dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah. Rendahnya rasio
likuiditas yang menurut PINBUK di bawah 71% yang artinya rendah, dikarenakan besarnya
pembiayaan tidak diimbangi dengan besarnya DaMa (Dana yang diterima) olen BMT. Faktor
penyebab utama dari sedikitnya dana yang tersedia di BMT Beringharjo adalah masih terlalu
kecilnya jumlah modal BMT. Besarnya simpanan pada BMT belum seimbang dengan modal
sehingga penggalangan modal perlu dilakukan. Menurut pihak manajemen BMT Beringharjo,
keseimbangan antara jumlah simpanan dengan modal memang harus ada, sedangkan yang
terjadi sekarang ini simpanan lebih besar dari pada modal.

Perkembangan Rentabilitas
1. Perbandingan Laba dengan Total Aset atau Harta

Tabel. 4.5
Rasio Rentabilitas (Laba/TotTa) Tahun 2005-2009
Tahun
2005 2006 2007 2008 2009

Laba 945.983.882 545.146.901 | 1.569.896.682 | 1.800.344.086 | 2.391.439.731
Total 9.066.904.587 | 10.173.658.638 | 13.675.190.930 | 17.227.621.057 | 22.218.640.226
Harta/Asel
Rasio

— 10,43% 5,35% 11,47% 10,45% 10,76%
Rentabilitg
Kenakan/ 5,08% 6,12% 1,01% -0,31%
Penurunan
Rata-rata 9,69%

Sumber: Data sekunder yang telah diolah
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Pada tahun 2005 angka rasio rentabilitas BMT Beringharjo menunjukkan angka
10,43%. Angka 10,43% rentabilitas, menurut PINBUK, hal ini berarti setiap Rp
10.000,- dari dana yang ditanam dalam aktiva dapat menghasilkan laba sebesar Rp
10,43,-. Pada tahun 2006 terjadi kenaikan aset dari Rp 9.066.904.587,- di tahun 2005
menjadi Rp 10.173.658.638,- pada tahun 2006 yang berarti ada kenaikan aset sebesar
12,20%. Pada tahun 2006 laba BMT mengalami penurunan, penurunan ini tidak
didukung oleh kenaikan aset yang lebih besar pada tahun tersebut. Dengan kondisi
tersebut berarti kenaikan aset BMT belum mampu menaikkan perolehan pendapatan
(laba), sehingga rentabilitas pada tahun 2006 menunjukkan angka yang lebih kecil
daripada tahun 2005.

Pada tahun 2007 ada kenaikan jumlah laba yang tadinya Rp 545.146.901,- naik
menjadi Rp 1.569.896.682,- yang artinya naik sebesar 187,97%. Kenaikan laba sebesar
187,97% diikuti kenaikan aset Rp 10.173.658.638 pada tahun 2006 menjadi Rp
13.675.190.930 atau naik sebesar 34,41%. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadi
kenaikan rasio rentabilitas (Laba/TotTa) yaitu naik sebesar 11,47%.

Secara keseluruhan rasio rentabilitas BMT Beringharjo tahun 2005-2009 dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel. 4.6
Interpretasi Rasio Rentabilitas (Laba/TotTa) BMT Beringharjo
Tahun Rasio Interpretasi
Setiap Rp 10.000,- dari dana yang ditanam
2005 10,43% oleh BMT dalam aktiva dapat

menghasilkan laba sebesar Rp 10,43,-.
Setiap Rp 10.000,- dari dana yang ditanam

2006 5,35% BMT dalam aktiva dapat menghasilakan
laba sebesar Rp 5,35,-.
Setiap Rp 10.000,- dari dana yang ditanam
2007 11,47% oleh BMT dalam aktiva dapat

menghasilkan laba sebesar Rp 11,47,-.
Setiap Rp 10.000,- dari dana yang ditanam
2008 10,45% oleh BMT dalam aktiva dapat
menghasilkan laba sebesar Rp10,45,-.
Setiap Rp 10.000,- dari dana yang ditanam
2009 10,76% oleh BMT dalam aktiva dapat
menghasilkan laba sebesar Rp 10,76,-.
Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Namun pada tahun 2008 terjadi penurunan rasio rentabilitas (perbandingan laba
dengan aset) lagi, padahal pada tahun tersebut terjadi kenaikan aset yang tadinya
berjumlah Rp 13.675.190.930,- naik menjadi Rp 17.227.621.057,- atau naik sebesar
25,97%. Akan tetapi kenaikan aset tersebut justru menurunkan rasio rentabiltas, karena
dengan aset yang besar BMT belum bisa mendapatkan laba yang besar yang sesuai
dengan aset yang diterima, meskipun ada peningkatan rata-rata rasio rentabilitas sebesar
1,01%. Akan tetapi, rasio rentabilitas dari perbandingan laba dengan aset kembali naik
pada tahun 2009 menjadi sebesar 10,76%. Kenaikan angka rasio ini diakibatkan naiknya
laba sudah bisa mencerminkan kenaikan aset. Kenaikan ini menandakan stabilnya
perolehan laba terhadap total aset yang dimiliki BMT Beringharjo.

AL HIKMAH Jurnal Studi Keislaman, Volume 10, Nomor 1, Maret 2020



Rasio Laba/Total Aset

84

Perkembangan laba terhadap total aset BMT Beringharjo bisa lebih mudah dilihat
dengan gambar trend sebagai berikut:

Gambar 4.6.
Trend Rasio Laba/Total Aset
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Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Dari analisis trend dengan metode least square didapat persamaan untuk rasio

laba pertotal aset sebagai berikut:
Y=9,692+0,576X

Persamaan di atas dapat dibaca sebagai berikut: besarnya peningkatan atau
kenaikan rentabilitas dari perbandingan laba per total aset pertahun adalah sebesar
0,576% yang dapat dilihat dari nilai b pada persamaan di atas. Nilai a pada persamaan
di atas mengandung arti bahwa besarnya rentabilitas (laba pertotal aset) tidak
dipengaruhi oleh waktu (rentabilitas yang bernilai tetap) adalah sebesar 9,692%.

Tampak dalam gambar, keberadaan garis trend mampu meminimalisir perbedaan
perubahan-perubahan data asli yang naik turun secara fluktuatif. Garis-garis trend yang
tergambar dengan garis lurus pada BMT Beringharjo dari tahun ke tahun menunjukkan
gejala kenaikan. Kenaikan trend menunjukkan adanya pertumbuhan sehingga trend bisa
dikatakan positif. Perkembangan laba/total aset yang menunjukkan kenaikan
mengindikasikan bahwa perolehan laba dari dana yang berasal dari aset (aktiva) BMT
dalam keadaan baik. Dapat dikatakan bahwa BMT dapat mengatur aset yang dimiliki
untuk memperoleh laba yang optimal.

Dengan persamaan least square maka estimasi rasio laba/total aset diramalkan
selama lima tahun yang akan datang sebesar

Tabel. 4. 7.

Tahun Ramalan Laba/Total
Aset (Y)
2010 11,42%
2011 11,99%
2012 12.57%
2013 13,14%
2014 13,72%

Sumber: data sekunder yang telah diolah
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Ramalan yang tampak di atas ditunjukkan oleh garis trend yang terus menaik.
Apabila keadaan tersebut bisa diwujudkan oleh BMT Beringharjo, maka dari segi
perolehan laba yang didapat dari perputaran aset BMT Beringharjo akan bertambah baik
dari waktu ke waktu yang ditunjukkan oleh naiknya rasio laba/total aset.

2. Perbandingan Laba dengan Total Modal

Rasio-rasio rentabilitas (perbandingan antara laba dengan total modal) BMT

Beringharjo dari tahun 2005 sampai 2009 dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel. 4. 8
Rasio Rentabilitas (Laba/TotMod) BMT Beringharjo Tahun 2005 -2009
tahun
2005 2006 2007 2008 2009
945.983.8 1.569.896.6 | 1.800.344.0 | 2.391.439.7
Laba oo | 545.146.901 5 56 31
1.673.531.2 |1.820.119.77 | 2.272.665.83 | 2.665.046.66 [3.271.334.94
Total Modal
20 8 9 5 1
Laba/TotMod | cochor | 299506 |  69.07% | 6755 % | 73,10 %
Kenaikan/ 0 2657% | -39.12 % 1,52 % -5.55 %
penurunan
Rata-rata 55,77 %

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Dari tabel rasio rentabilitas (laba/TotMod) di atas menunjukkan fluktuasi yang
jumlahnya cukup besar dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa modal yang
dimiliki BMT Beringharjo bisa dikatakan sudah efektif dalam mendapatkan laba terlihat
dengan naiknya rasio rentabilitas yang semakin menaik. Angka-angka rasio rentabilitas
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel. 4. 9.

Interpretasi Rasio Rentabilitas (Laba/TotMod) BMT Beringharjo

Tahun

Rasio

Interpretasi

2005

56,52 %

Setiap Rp 10.000,- modal yang dimilki BMT
memberikan kontribusi terhadap laba sebesar Rp
5.652,-.

2006

29,95 %

Setiap Rp 10.000,- modal yang dimilki BMT
memberikan kontribusi terhadap laba sebesar Rp
2.995,-.

2007

69,07 %

Setiap Rp 10.000,- modal yang dimilki BMT
memberikan kontribusi terhadap laba sebesar Rp
6.907,-.

2008

67,55 %

Setiap Rp 10.000,- modal yang dimilki BMT
memberikan kontribusi terhadap laba sebesar Rp
6.755 ,-.

2009

73,10 %

Setiap Rp 10.000,- modal yang dimilki BMT
memberikan kontribusi terhadap laba sebesar Rp
7.310,-.

Sumber: Data sekunder yang telah diolah
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Dari tabel rasio rentabilitas di atas terlihat bahwa makin tingginya jumlah modal
mampu memperbesar rasio rentabilitas. Makin tingginya rasio rentabilitas di atas karena
kenaikan jumlah modal dapat diimbangi dengan kenaikan laba. Hal ini bahwa
kontribusi modal dalam memperoleh laba dapat dikatakan besar.

Dari laporan keuangan BMT yang terlihat dalam neraca dapat diketahui bahwa
dari berbagai sumber dana yang berhasil dihimpun oleh BMT, paling besar adalah dana
dari pihak ketiga yaitu dana dari masyarakat. Dana pihak ketiga (DPK) inilah yang
mampu mendongkrak kebutuhan dana BMT Beringharjo. Namun demikian
perbandingan antara DPK dan modal BMT Beringharjo menghasilkan rasio yang tinggi.
Hal ini dikarenakan DPK tidak diimbangi dengan tersedianya penanaman modal. Modal
masih kecil sedangkan DPKnya dalam jumlah yang sangat besar. Rasio yang kecil akan
menunjukkan rendahnya kemampuan BMT dalam menghimpun dana pihak Kketiga.
Akan tetapi rasio yang terlalu besar akan menunjukkan adanya risiko ketidakmampuan
pelunasan simpanan pihak ketiga akan semakin besar. Rasio dana pihak ketiga terhadap
modal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 4. 10.
Rasio DPK/Modal
tahun
DPK/DaMa
2005 2006 2007 2008 2009

Al Wadiah |10.533.673.597| 107.305.886| 7.273.408] 33.566.650|  43.317.250
Mudhorobah | 4.491.998.441 | - o1/ 577 50g|2.807.793.275(12.327.300.753116.189.138.978
t'\)"e‘rjj‘lrr‘]‘;fabah 2.106.900.000| 3.289.600.000 |1.563.884.268| 5.336.343.000| 6.222.953.000
S@:g’e'“m 15.023.257|  14.795.699
Jumlah DPK |17.147.595.295[11.256.579.2834.378.950.951 |17.697.210.403 22.455.409.228
Modal 1.673.531.220| 1.820.119.778(2.272.665.839| 2.665.046.665| 3.271.334.941
DPK/Modal 1024,63% 618,45% 192,67% 664,04% 686,42%

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa angka rasionya masih terlalu tinggi dari

tahun ke tahun yang artinya BMT memiliki risiko yang cukup tinggi untuk menjamin
pelunasan dana pihak ketiga dari modal yang tersedia sehingga BMT dalam keadaan
membahayakan dari sudut modal. Kondisi rasio rentabilitas antara laba dengan total
modal terus mengalami fluktuasi rasio yang cukup tinggi dari tahun ke tahun yang
diikuti kenaikan modal sehingga DPK dalam keadaan sedikit lebih aman karena BMT
mampu menaikkan persediaan dana dalam bentuk modal untuk menjamin pelunasan
dana pihak ketiga.

Telah diketahui bahwa modal pada BMT Beringharjo masih dalam jumlah yang
masih kecil jika dibandingkan dengan penggalangan dana dari pihak ketiga sehingga ini
mengakibatkan besarnya rasio DPK terhadap modal. Namun, kenaikan jumlah modal
yang dimiliki BMT Beringharjo bisa dikatakan mampu menaikkan laba dari tahun ke
tahun.

Pada BMT Beringharjo perkembangan laba terhadap total modal ditunjukkan oleh
gambar trend sebagai berikut:
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Gambar. 4. 3.
Trend Rasio Laba/Total Modal
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Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Persamaan yang diperoleh dari analisis trend dengan menggunakan metode least

square adalah:
Y=44,6+ 7,276 X

Persamaan di atas mengandung arti bahwa besarnya peningkatan rentabilitas dari
perbandingan laba per total modal pertahun adalah 7,276% yang dapat dilihat dari nilai
b pada persamaan di atas. Nilai a pada persamaan di atas artinya bahwa besarnya
rentabilitas (laba per total modal) yang tidak dipengaruhi oleh waktu (rentabilitas yang
bernilai tetap) adalah sebesar 44,6%.

Sedangkan estimasi (ramalan) rasio laba/total modal yang didapat dari persamaan
trend pada BMT Beringharjo selama tima tahun ke depan diprediksikan sebagai berikut:

Tabel. 4.11
Tahun Ramalan Laba/Total Modal ()
2010 66,42%
2011 73,70%
2012 80,98%
2013 88,25%
2014 95,53%

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Tampak dalam tabel angka-angka estimasi bernilai positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa kemampuan BMT dalam memperoleh laba dari dana yang
berasal dari modal dalam keadaan baik. Angka-angka bernilai positif tersebut
memungkinkan BMT akan mendapatkan keuntungan atau laba dilihat dari sudut
perbandingan antara laba dengan total modal. Dan ini merupakan harapan BMT untuk
tahun-tahun yang akan datang.
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Pada kenyataannya naik turunnya laba tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan
modal saja. Besarnya biaya, misalnya, juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi naik turunnya laba. Biaya sendiri terdiri dari macam-macam, antara lain:
biaya gaji, biaya operasional, biaya penyusutan, atau biaya yang dikeluarkan dalam
penggalangan dana (biaya funding). Apabila jumlah biaya besar sedangkan
pendapatannya kecil maka sudah barang tentu labanya juga kecil. Oleh karena itu
kenaikan jumlah modal hendaknya diiringi dengan kenaikan jumlah pendapatan BMT
sehingga mampu menutupi jumlah biaya dan bisa menghasilkan laba optimal.

Di BMT Beringharjo ada beberapa biaya yang turut mempengaruhi
pendapatannya. Biaya-biaya tersebut antara lain, yaitu:*

a) Biaya Hasil Simpanan.

b) Biaya Hasil Pembiayaan Yang Diterima.
c) Biaya Administrasi Kantor.

d) Biaya Umum.

e) Biaya Inventaris Kantor.

f) Biaya Gedung.

g) Biaya Kendaraan.

h) Biaya Tenaga Kerja.

i) Biaya Pengembangan SDM

j) Dan lain sebagainya.

Kesimpulan

Dilihat dari hasil penelitian di BMT Beringharjo dapat diambil beberapa kesimpulan
mengenai kondisi rasio keuangan likuiditas dan rentabilitas BMT, yaitu:

Pertama, likuiditas. Kondisi likuiditas pada BMT Beringharjo yang ditunjukkan oleh angka
rasio-rasionya yang semakin kurang baik. Rata-rata rasio likuiditasnya tiap tahunnya 61,09%. Dan
menurut PINBUK angka sebesar itu mendapat nilai 1 karena kurang dari 71%, yang berarti sangat
tidak likuid.

Kedua, rentabilitas. Rasio rentabilitas yang ditunjukkan oleh perbandingan antara laba dengan
total aset BMT Beringharjo walaupun belum menunjukkan hasil yang baik (optimal), namun
kenaikannya dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa kemampuan BMT dalam memperoleh laba
semakin naik. Hal ini bisa dilihat dari grafik trend yang menggambarkan garis lurus menaik yang
berarti trendnya positif dan angka-angka estimasinya memperoleh pertambahan dari tahun ke tahun.
Rata-rata rasio rentabilitas laba per total aset tiap tahunnya adalah 9,69%. Angka sebesar itu menurut
PINBUK sebenarrnya angka yang terlalu rendah, hal itu disebabkan kerena rasio rentabilitasnya yang
cenderung fluktuatif sehingga perbedaan angka rasio tiap tahunnya begitu mencolok. Sedangkan
kondisi rasio laba per total modal pada BMT Beringharjo menunjukkan gejala naik dan turun dari
tahun ke tahun. Hal ini bisa dilihat pada grafik trend yang terus menaik, dan nilai estimasinya yang
bernilai positif. Rata-rata rasio laba pertotal modal di BMT Beringharjo adalah 55,77 % tiap tahun.
Angka rasio sebesar itu merupakan angka sangat baik untuk perolehan laba yang ditunjukkan dengan
pemberian skor sebesar 4, yaitu berada pada level > 25% .
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